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ABSTRAK

Masyarakat modern saat ini memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi wanita untuk
mengembangkan jenjang karier. Namun dalam proses pengembangan kariernya, banyak sekali
tantangan yang dihadapi oleh seorang wanita. Kodratnya menjadi seorang ibu, istri dan kepala
rumah tangga mengambil peran penting bagi kelangsungan seorang wanita menapaki jenjang
kariernya. Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana Work From Home (WFH) pada
pengembangan karier wanita sesuai siklus kariernya. Metodologi penelitian ini adalah sebuah studi
kepustakaan dalam memaknai sudut pandang wanita karier terhadap kebijakan WFH yang
diterapkan oleh sebagian besar perusahaan di Wilayah Denpasar, akibat pandemic Covid-19 pada
proses pengembangan kariernya. Diperoleh hasil bahwa WFH ini sangat mempengaruhi proses
pengembangan karier wanita, tergantung dari siklus kariernya, dimana semakin baru/awal wanita
menapaki jenjang karier ini, mereka semakin merasa bahwa WFH adalah hambatan dalam berkarir
dan sebaliknya semakin berada pada akhir karier WFH sangat mendukung mereka untuk
menghadapi berbagai perannya.

Kata Kunci : Pengembangan Karier Wanita, Siklus Karier, Work From Home.

1. Pendahuluan

Awal Tahun 2020 peradaban manusia menghadapi pandemic Covid-19. Virus
Corona atau severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2) adalah
virus yang menyerang sistem pernapasan (Prem et.al., 2020). Penyakit karena infeksi virus
ini disebut COVID-19. Virus Corona bisa menyebabkan gangguan ringan pada sistem
pernapasan, infeksi paru-paru yang berat, hingga kematian. Virus Corona adalah jenis baru
dari coronavirus yang menular ke manusia (Kumar, 2020; Pfattheicher, 2020 ). Virus ini
menular dengan sangat cepat dan telah menyebar ke hampir semua negara, termasuk
Indonesia, hanya dalam waktu beberapa bulan. Hal tersebut membuat beberapa negara
menerapkan kebijakan untuk memberlakukan J/ockdown dalam rangka mencegah
penyebaran virus Corona.

Di Indonesia sendiri, diberlakukan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB) untuk menekan penyebaran virus ini. Pemerintah menganjurkan kepada
masyarakat untuk bekerja di rumah (Work From Home/WFH), belajar dirumah dan
berdoa di rumah. Seluruh Instansi baik pemerintah dan swasta mengikuti anjuran
tersebut dengan memberlakukan sistem WFH yang berbeda-beda, ada yang total WFH
dimana seluruh karyawan bekerja dari rumah menggunakan media online, ada juga
yang semi WFH, maksudnya adalah karyawan bekerja di kantor secara bergantian
menjalankan sistem piket. Apapun keputusan yang diambil oleh instasi tersebut memiliki
tujuan yang sama yaitu memutus rantai menyebaran Covid-19.

Work from home (WFH) adalah suatu istilah bekerja dari jarak jauh, lebih
tepatnya bekerja dari rumah. Jadi pekerja tidak perlu datang ke kantor tatap muka
dengan para pekerja lainnya. Frekuensi WFH sangat penting, semakin sering karyawan
bekerja dari rumah, maka lebih tinggi adalah upaya kerja yang mereka berikan (Rupietta
dan Beckmann, 2016).

WFH ini sendiri menimbulkan dampak yang berbeda bagi setiap orang, terutama
karyawan wanita, karena mereka memiliki peran ganda, yakni selain bekerja mencari
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nafkah, juga bertanggung Jawab sebagai ibu rumah tangga yang melayam keluarga. Hal
ini tentunya membuat suksesi terhadap karier mereka berbeda, sesuai dengan tahapan
atau siklus kehidupan kariernya. O'Neil dan Bilimoria (2005) dan Komalasari (2018)
menyatakan bahwa pengembangan karier bagi wanita dapat dilihat dari peningkatan .

2. Metode

Pendekatan dalam mengupas fenomena ini adalah melalui studi kepustakaan.
Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan
mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, litertur-literatur, catatan-catatan,
dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan (Nazir,
2013).

3. Hasil dan Pembahasan

Bélanger berpendapat bahwa WFH merupakan pilihan utama bagi wanita, Dia
menjelaskan temuannya bahwa, keuntungan wanita bekerja dari rumah untuk memberi
kesempatan menyeimbangkan antara kehidupan kerja dan keluarga (Rupietta dan
Beckmann, 2016). Dapat dikatakan disini bahwa WFH merupakan dambaan bagi wanita
karier yang memiliki peran ganda, dimana mereka menganggap bahwa dengan WFH
akan lebih mampu menyeimbangkan perannya, selain menjadi penunjang ekonomi
keluarga, juga menjalankan kodratnya sebagai ibu rumah tangga. Namun apakah WFH
ini membawa dampak yang sama atau berbeda pada masing-masing tahapan/siklus
pengembangan karier wanita.

Berdasarkan tahapan karier wanita dari O'Neil dan Bilimoria (Komalasari,2018)
dapat dikatakan WFH pada wanita di tahap awal karier, mereka sedang berusaha belajar
untuk meyelesaikan berbagai pekerjaan baru yang dibebankan namun tidak bisa fokus
bekerja, karena disaat yang bersamaan dituntut menjadi guru bagi anak-anaknya yang
belajar secara daring di rumah, sekaligus menjadi istri dan mengurus rumah tangga.
Berbeda dengan wanita yang sudah berada pada tahap akhir kariernya, mereka sudah
mengetahui dan menguasai jenis pekerjaan, tidak memerlukan tenaga yang lebih untuk
menyelesaikan pekerjaan dan lebih menikmati pekerjaan, sehingga kondisi WFH tidak
begitu berpengaruh, sebaliknya mereka justru senang sambil bekerja dirumah, dapat
memberi kontribusi yang lebih kepada perannya sebagai ibu,istri dan kepala rumah
tangga.

4. Simpulan

Work From Home sangat mempengaruhi proses pengembangan karier wanita,
tergantung dari siklus kariernya, dimana semakin baru/awal wanita menapaki jenjang
karier ini, mereka semakin merasa bahwa WFH adalah hambatan dalam berkarir dan
sebaliknya semakin berada pada akhir karier WFH sangat mendukung mereka untuk
menghadapi berbagai perannya.

Dengan demikian perusahaan hendaknya lebih memperhatikan kebijakan WFH
pada wanita yang berada pada tahap awal karier, guna menciptakan pekerja wanita
yang tangguh, karena berhasil beradaptasi terhadap segala perubahan dalam suksesi
kariernya.
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